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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang representasi feminitas di dunia politik 

dalam film Long Shot. Peneliti menemukan bahwa film Long Shot menjadi salah 

satu bentuk perkembangan peran perempuan dalam dunia politik. Meskipun, dalam 

film ini masih menunjukkan stereotip yang dihubungkan dengan feminitas yang 

menganggap perempuan lemah, dan harus memiliki keatraktifan untuk menunjang 

kariernya. Peneliti menemukan bahwa feminitas pada dunia politik ditunjukkan 

melalui keatraktifan, stereotip yang dilekatkan pada feminitas, hubungan 

percintaan, dan feminitas yang dianggap lemah.  

Keatraktifan perempuan dapat dilihat dari bentuk tubuh, penggunaan makeup, 

dan pemilihan pakaian. Keatraktifan ini menjadi hal yang penting bagi perempuan 

dalam budaya Amerika, khususnya untuk wanita karir seperti Charlotte dalam film 

Long Shot, yang menggunakan keatraktifannya ini sebagai penunjang citra dirinya. 

Politisi perempuan dalam budaya Amerika lekat dengan stereotip, yang masih 

melihat perilaku mereka berdasarkan gender yang mempengaruhi pemilihan isu-isu 

permasalahan. 

Peneliti menemukan bahwa, jabatan tinggi pada perempuan bukanlah halangan 

mereka untuk tidak memiliki hubungan percintaan. Mitos mengenai perempuan 

Amerika yang memilki jabatan tinggi enggan memiliki hubungan percintaan 
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terpatahkan. Lebih menarik lagi, peneliti menemukan bahwa maskulinitas dan 

feminitas dapat dipertukarkan. 

Sebagai politisi Amerika, perempuan masih mengalami tantangan, mereka 

masih dikaitkan dengan nilai feminitas yang mengaggap perempuan memiliki sifat 

yang lemah. Politisi perempuan juga masih dicampuri dalam membuat keputusan. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Penelitian ini fokus pada scene mengenai feminitas dalam dunia politik, 

sehingga penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan metode Analisis 

Wacana Kritis dengan konteks bahasan yang berbeda, contohnya mengenai relasi 

kuasa dalam film politik. 

V.2.2 Saran Praktis 

Peneliti mengharapkan, penelitian ini mampu memberikan inspirasi kepada 

sineas perfilman Indonesia, untuk melahirkan karya-karya yang bertemakan politik, 

feminisme, dan kesetaraan gender. Terutama, hal ini berkaitan dengan 

pemerintahan Indonesia yang dirasa lebih maju dengan adanya Ibu Megawati 

Soekarno Putri yang pernah menjabat sebagai presiden Indonesia. 

V.2.3 Saran Sosial 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pandangan baru kepada 

masyarakat mengenai perkembangan dunia politik, khususnya mengenai 

perkembangan politisi perempuan. Selain itu, peneliti mengharapkan penelitian ini 
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mampu memberikan motivasi kepada perempuan-perempuan Indonesia dalam 

partisipasi politik, terutama dengan adanya Ibu Megawati Soekarno Putri yang 

pernah menjabat menjadi presiden. 
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